
 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 Tari Angguk merupakan salah satu kesenian yang bernuansa Islami. 

Awalnya berasal dari upaya menirukan gerak-gerak prajurit baris-berbaris, berpesta 

maupun beristirahat melepas lelah. Berdasarkan penelitian di lapangan, dapat 

disimpulkan bahwa tari Angguk Surya Karya di Kabupaten Grobogan memiliki 

bentuk tari berupa gerak dan elemen pendukung tari seperti iringan, rias, busana, 

properti, pola lantai, waktu dan tempat pertunjukan. Angguk Surya Karya didirikan 

oleh Pardi pada tahun 1977. Dalam tarian ini di tarikan oleh sembilan penari laki-

laki dan delapan pemain musik yang bertugas mengiringi tarian dan sebagai ilutrasi 

pendukung suasana tarian. Sembilan orang pemain tambahan yang mementaskan 

sebuah drama pendek sebagai penutup.  

 Tari Angguk Surya Karya sebagai acara puncak dalam upacara sedekah 

bumi yaitu sebagai tari hiburan masyarakat. Upacara sedekah bumi ada tiga 

rangkaian yaitu, nyekar, makan bersama hasil olahan bumi, dan pementasan tari 

Angguk Surya Karya. Bentuk penyajian tari Angguk Surya Karya dibagi menjadi  

5 bagian yaitu bagian 1 (introduksi), bagian 2 (pembukaan), bagian 3, bagian 4, dan 

bagian 5 (penutup yaitu pementasan drama pendek). Dengan durasi yaitu dari jam 

21.00-larut malam bahkan bisa sampai pagi. Bagian terakhir yaitu pementasan 

drama pendek tidak hanya sembilan orang saja tetapi semua penari ikut 

menampilkan drama pendek tersebut. Drama pendek biasanya bertema Islami 

seperti, kisah Nabi Muhammad SAW dan lain sebagainya.  
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GLOSARIUM 

B 

Bakul : Sebuah wadah yang biasanya terbuat dari bambu   

yang dianyam. 

Bebet : Kesiapan seseorang dalam memberi nafkah 

keluarga. 

Beronjong : hasil anyaman dari bambu yang berbentuk silinder. 

Besek : tempat yang terbuat dari anyaman bambu bertutup 

yang bentuknya segi empat. 

Bibit : Asal-usul keturunan. 

Bobot : Latarbelakang pendidikan, akhlak, dan agama 

calon      pasangan. 

 

C 

Crew : Para pekerja dalam satu team. 

 

G 

Geber : Seperti tirai atau layar pada pentas sandiwara. 

 

I 

Ingkung : Ayam yang dimasak secara utuh. 

 

J 

Jadah : Makanan yang terbuat dari ketan. 

Jengkeng : Gerakan tari level rendah/ berjongkok. 

Jidor : Salah satu alat musik rebana. 

  

 

K 
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Kalo : Alat daput atau di sebut saringan yang terbuat dari 

anyaman bambu. 

Kalung kace : Kalung yang terbuat dari kain utuk menutupi 

sebagian dada dan berbentuk melebar. 

Kayu jati : Sejenis pohon bermutu tinggi, pohon besar dan 

berbatang lurus. 

Kayu mahoni : Sejenis pohon yang berkualitas tinggi biasanya 

untuk bahan pembuatan rumah. 

Kejawen  : Kepercayaan yang berada di pulau Jawa. 

Kendang : Alat musik yang cara memainkannya dipukul 

dengan telapak tangan. 

Kepang : Anyaman dari bambu. 

Kentongan : Alat pemukul yang terbuat dari batang bamboo. 

Krama : unggah ungguh bahasa Jawa. 

 

L 

Lawak : Cerita pendek yang bersifat lucu. 

 

M 

Malangkerik : Berdiri dengan menempatkan tangan pada 

pinggang. 

Matrilineal : Alur keturunan berasal dari pihak Ibu. 

Modin : Orang terpercaya di masyarakat. 

 

N  

Ndadi : kerasukan. 

Ngoko alus : Unggah-ungguh cara berbicara dengan lawan 

bicara yang belum akrab. 

Ngoko lugu : Unggah-ungguh berbicara dengan lawan bicara 

yang sudah akrab. 
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Nyekar : berkunjung ke makam/ ziarah kubur. 

 

P 

Patrilineal : Alur keturunan dari pihak Bapak. 

Pecut : Cambuk. 

Peluit : Alat tiup yang menghasilkan bunyi nyaring. 

Pengajian : kegiatan belajar agama Islam yang dibimbing oleh 

guru. 

Q 

Qunut : Do’a sebagai wujud ketaatan. 

S 

Sendiko : Patuh kepada pimpinan. 

Singo barong : Penari berkepala macan. 

Slempang : Sesuatu yang disandingkan di bahu, menyerong di 

dada ke arah pinggang kanan atau kiri. 

Sound sistem : Kumpulan seperangkat alat musik untuk 

merasakan suara dari sumber suara. 

 

T 

Tambir : Perlengkapan dapur yang biasanya digunakan 

untuk menjemur bahan makanan. 

Tamborin : Alat musik rebana yang digoyangkan 

menghasilkan bunyi kerincing. 

Tampah : Bentuk seperti tambir hanya saja pinggirnya lebih 

tinggi. 

Thoriqoh  : Aliran atau orang-orang yang menempuh jalan 

kepada Allah. 

 

W 

Wiraswara : Penyanyi pria. 
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Wiridan                                     : Bacaan zikir dan amalan do’a-do’a. 


